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 ABSTRAK 
 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu 1). Bagaimana 
kemampuan pemahaman konsep matematika kelas V yang ditinjau dari gaya 
belajar dan jenis kelamin, 2). Adakah pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Penelitian ini menggunakan metode Mix Method  
dengan pendekatan Concurrent Embended (campuran tak berimbang) 
dilaksanakan dengan cara pengumpulan data kuantitatif dan data kualitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI Al-Hikmah Bandar 
lampung sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 anak terdiri dari 15 
laki-laki dan 15 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu angket, soal essay, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tiap peserta didik kelas V MI Al-Hikmah mempunyai 
kecendrungan pada salah satu gaya belajar diantarnya visual, audiotorial dan 
kinestetik. Dari 30 peserta didik yang ada gaya belajar visual sebanyak 14 siswa, 
kemampuan pemahaman peserta didik laki-laki lebih baik dibanding perempuan, 
4 siswa lainnya menggunakan gaya belajar audiotorial peserta didik laki-laki juga 
memiliki nilai yang lebih baik dibanding anak perempuan dan gaya belajar 
kinestetik 12 siswa, anak perempuan memiliki  nilai yang lebih baik dibanding 
peserta didik laki-laki. Gaya belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika, hal ini dapat diamati dari hasil analisis 
perhitungan uji t yang dilakukan menggunakan SPSS diperoleh Thitung 1.129 yang 
berarti lebih besar dari Ttabel dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka H1 diterima 
dan H0 ditolak. 
 



















   




                          
“ Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia dan tiada yang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu” 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada didalam kurikulum 
pembelajaran, matematika sendiri merupakan bagian dari pendidikan yang sangat 
penting dan berguna dalam kehidupan sehari-hari juga dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mempelajari matematika maka akan membuat 
seseorang terbiasa dalam berpikir secara kritis dan sistematis serta dapat 
meningkatkan daya kreatifitas seseorang. Salah satu kemampuan yang harus 
dikembangkan dalam matematika yaitu pemahaman konsep, kemampuan 
pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang akan menuntun kita 
sampai pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Kilpatrik yang 
menyatakan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
memahami ide-ide matematika secara menyeluruh dan fungsional, indikator 
pemahaman konsep matematis sendiri adalah: 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep yang sudah dipelajari. 
2. Mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Memberikan contoh atau kontra contoh pada konsep yang dipelajari. 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 




                                                             
2
Budi Febriyanto et al, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Melalui Penggunaan 
Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan Di Kelas II Sekolah Dasar, Jurnal 
Cakrawala Pendas Vol. 4 No. 2 Edisi Juli 2018 
 Kemampuan pemahaman merupakan suatu tujuan pembelajaran yang 
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar karena guru secara langsung dapt mempengaruhi, 
membina dan meningkatkan keterampilan peserta didik. Seharusnya saat ini 
pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan variasi model dalam pembelajaran 
yang digunakan dalam mengajar sesuai dengan materi yang sedang diajarkan, 
sedangkan peserta didik dituntut untuk bisa menyelesaikan soal yang lebih sulit 
dari soal yang telah diberikan oleh guru serta mempunyai pemahaman akan materi 
yang sudah diajarkan. 
Belajar matematika merupakan proses untuk menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan pemahaman yang dimiliki, pemahaman merupakan aspek 
penting dalam belajar dan setiap pembelajaran matematika harus lebih focus 
untuk menanamkan konsep berdasarkan pemahaman, jika hanya memberikan 
keterampilan saja tanpa memahami pembelajaran maka akan mengalami kesulitan 
dalam belajar materi yang selanjutnya. Kemampuan pemahaman matematika 
adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran yang akan memberikan 
pengertian bahwa materi yang diajarkan pada peserta didik tidak hanya hafalan 
semata namun lebih dari itu agar peserta didik dapat mengerti akan konsep materi 
yang diajarkan, hal ini membuktikan bahwa pentingnya pendidikan dan dengan 
belajar tidak akan membuat dirinya merugi. Sebagaimana dijelaskan dalam Q. S  
Al- Mujadillah ayat 11 sebagai berikut: 
                         
                         
              
  
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah SWT akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti dengan apa yang kamu 
kerjakan. 
 
Matematika itu sendiri berasal dari akar kata mathema yang berarti 
pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau belajar,  jadi berdasarkan asal 
katanya matematika berarti ilmu yang didapat dengan berpikir. Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan,  hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah tentang bilangan.
3
 Pembelajaran 
matematika di SD/MI adalah proses yang dirancang untuk mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan anak didikagar berpikir logis serta kritis dalam 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, agar pelajaran matematika 
tidak hanya hafalan atau sekedar rumus saja maka pembelajaran matematika harus 
memberikan kesempatan untuk berusaha mencari pengalaman tentang 
matematika. 
Tujuan pembelajaran matematika kurikulum 2013 menurut Kemendikbud 
adalah menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 
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Hasan Sastra Negara, Konsep Matematika Untuk PGSD (Bandar Lampung, CV 
Aura:2015), h. 1. 
 menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran matematika 
kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna yaitu mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji dan mencipta. Semua kemampuan yang dinyatakan 
tersebut diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik.
4
 Tujuan umum 
pembelajaran matematika supaya peserta didik dapat mempunyai kemampuan 
sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
serta mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola serta sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti maupun 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang serta menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram maupun 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 
yakni mempunyai rasa keingin tahuan, perhatian, minat dalam 





Pendidik di bidang study matematika kerap kali dipandang buruk oleh 
peserta didik sebagai sosok guru yang galak dan menyeramkan atau sering diberi 
julukan oleh peserta didik sebagai guru killer. Sebutan ini diberikan oleh peserta 
didik karena guru matematika ketika sedang mengajarkan materi terkesan selalu 
serius dan tegas terhadap peserta didik, tidak seperti mata pelajaran yang lain 
maka dari itu mata pelajaran yang satu ini sering kali dianggap sebagai pelajaran 
yang sangat susah dan sulit untuk di mengerti, terlalu banyak rumus yang harus 
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 dipelajari oleh peserta didik untuk bisa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 
pendidik. 
Secara umum pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan ilmu yang diajarkan oleh guru, proses transfer 
ilmu tersebut dapat berjalan dengan baik apabila disesuaikan dengan gaya belajar 
peserta didik. Mengajarkan materi yang sama dengan menggunakan metode serta 
penilaian yang sama bukan berarti dapat menghasilkan hasil yang sama pula pada 
setiap peseta didik, meski diperlakukan hal yang sama namum yang menerima 
ilmu tersebut adalah individu-individu yang berbeda karakteristik, emosional serta 
minatnya. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan pendidik dalam mengajar ialah 
memahami peserta didik, mengetahui kemampuan, minat, keterbatasan serta gaya 
belajarnya supaya apa yang pendidik sampaikan dan cara meyampaikan materi 
pelajaran dapat disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Untuk mengenali gaya 
belajar pada peserta didik bukan merupakan suatu hal yang gampang ataupun sulit 
karena gaya belajar seseorang merupakan salah satu dari karakteristik individu 
yang belajar, dengan kata lain gaya belajar tersebut dapat tercermin dari pribadi 
serta kemampuan seseorang. Gaya belajar merupakan cara seseorang untuk 
menyerap, mengatur serta mengola informasi maupun bahan pelajaran, dalam 
merespon stimulusada diantara peserta didik yang lebih menyukai merespon 
informasi sendiri namun adapula peserta didik yang merespon informasi secara 
bersama-sama dalam suatu kelompok. Peserta didik yang memiliki gaya belajar 
mandiri berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri, dengan demikian peserta 




Mengetahui gaya belajar dari setiap peserta didik adalah suatu hal yang 
sangat penting bagi seorang guru dan tentu saja banyak berpengaruh pada proses 
pembelajaran yang ada di kelas, namun untuk mengetahui gaya belajar dari setiap 
peserta didik tentu bukanlah hal yang mudah untuk guru karena tidak sedikit 
waktu yang digunakan untuk memahami gaya belajar anak, gaya belajar mereka 
juga cenderung berbeda saat di sekolah dan dirumah dan guru tidak bisa 
sepenuhnya memantau kegiatan belajar peserta didik dirumah mereka. Gaya 
belajar merupakan cara belajar yang berbeda-beda yang dimiliki oleh tiap peserta 
didik dan menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran. 
Modalitas atau gaya belajar ada tiga macam namun seringkali terjadi 
seseorang mempunyai beberapa gabungan gaya belajar diantaranya ialah: 
1. Pertama yaitu gaya belajar visual merupakan kombinasi antara 
menyerap, mengatur juga mengolah informasi dengan cara melihat, 
dengan kata lain seseorang yang lebih cepat belajar dengan cara melihat 
misalnya dengan membaca buku dan melihat demonstrasi yang 
dilakukan oleh pendidik. Ada beberapa ciri dari pembelajar tipe visual 
menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki yaitu rapi dan teratur, 
berbicara dengan tepat, teliti terhadap detail, mengingat apa yang dilihat 
dari pada yang didengar, tidak terganggu akan keributan, kadang 
kehilangan konsentrasi ketika ingin memperhatikan suatu topik. 
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 2. Audiotory yang artinya seorang anak yang dapat belajar dengan baik 
melalui indera pendengaran, pengertian mengenai tipe audiotory ini 
mempunyai dua makna yakni seseorang dengan gaya pemahaman 
primer lewat pendengaran dan seseorang dengan kemampuan 
membayangkan atau menggambarkan sesuatu, yang sebagian besar ada 
pada modalitas pendengaran. Penerapan metode ceramah, tanya jawab 
dan diskusi akan lebih efektif untuk digunakan. 
3. Kinestetik, model ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang 
diciptakan maupun diingat contohnya gerakan, koordinasi, irama, 
tanggapan emosiaonal dan kenyamanan fisik.
7
 Tipe pelajar kinestetik 
adalah seorang anak yang belajar melalui gerakan fisik atau sentuhan, 
misalnya melakukan eksperimen atau langsung mempraktekkan materi 
yang sudah diajarkan oleh guru dan gaya belajar ini memerlukan 
aktivitas fisik. Ciri pelajar kinestetik diantaranya; berbicara dengan 
perlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk 
mendapat perhatian lebih, tidak dapat duduk diam dalam waktu yang 
lama, banyak menggunakan isyarat tubuh. 
Gaya belajar yang berbeda pada setiap peserta didik idealnya menjadi dasar 
pertimbangan guru dalam memilih strategi untuk diterapkan didalam 
pembelajaran. Menurut Giles, Pitre dan Womack, perbedaan kecerdasan pada 
setiap orang menjadikan setiap orang memiliki gaya belajar yanng sesuai. 
Kecenderungan individu yang belajar dengan strategi pembelajaran berbeda 
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 dengan gaya belajarnya akan kehilangan motivasi terhadap materi pembelajaran.
8
 
Jadi peneliti disini memakai serta melihat bagaimana cara belajar peserta didik 
saat berada disekolah, sebab saat disekolah lah seorang guru dapat memantau 
perkembangan peserta didiknya. 
Manusia diciptakan menjadi dua jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-
laki yang menjadi salah satu pembeda identitas manusia, secara fisik keunggulan, 
kelemahan, kemampuan sosial serta kemampuan bermatematika banyak kajian 
yang menyatakan perbedaan tersebut namun bukan berarti yang satu lebih unggul 
dari pada yang lain. Selama ini perbedaan jenis kelamin disebut-sebut sebagai 
salah satu yang membedakan perkembangan manusia termasuk perkembangan 
kognitifnya. Jika dikaitkan dengan kemampuan pemahaman perkembangan 
kognitif tentu saja sangat mempengaruhi bagaimana kemampuan pemahaman 
seseorang. 
Witelson menemukan bahwa otak perempuan secara keseluruhan lebih kecil 
daripada otak laki-laki, ukuran dan bentuk otak yang berbeda secara otomatis 
membedakan perempuan dan laki-laki dalam cara dan gaya berpikir termasuk 
kemampuan khusus keduanya. Kartono yang menyatakan bahwa perempuan pada 
umumnya lebih akurat dan lebih mendetail dalam memperhatikan sesuatu 
dibanding laki-laki, sedangkan Dagun berpendapat anak perempuan memiliki skor 
dan kemampuan verbal yang lebih tinggi dan lebih baik dibanding anak laki-laki 
meskipun spasialnya lebih rendah, pada usia 11 tahun keatas anak laki-laki 
memiliki kemampuan matematika yang jauh lebih baik dibanding perempuan. 
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 Pada saat peneliti melakukan survey saat pembelajaran matematika sedang 
berlangsung, peserta didik menunjukkan bahwa anak perempuan cenderung lebih 
memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran sedangkan anak laki-laki 
kebanyakan sibuk dengan dunianya sendiri yakni dengan mengobrol atau 
mengganggu temannya yang belajar. Sistem pendidikan di Indonesia masih sangat 
mengedepankan nilai sebagai kriteria penentuan pintar, lulus atau suksesnya 
seseorang. Para pembelajar pun harus berjuang keras agar memperoleh nilai yang 
baik demi meraih kelulusan dan prestasi yang gemilang, padahal tidak selamanya 
nilai yang baik akan selalu berkaitan dengan prestasi dan karir yang cerah dimasa 
mendatang namun siswa dituntut untuk dapat menghasilkan nilai yang bagus agar 
mereka dapat melanjutkan pendidikan selanjutnya jika tidak mereka akan terhenti 
disitu saja. 
Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan oleh peneliti memperlihatkan 
bahwa rendahnya pemahaman belajar peserta didik pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung dikarenakan peneliti melihat banyak diantara peserta didik yang tidak 
menyimak apa yang dijelaskan oleh gurunya, mereka sibuk bermain sendiri, 
mengobrol bahkan diantaranya ada yang tidur dalam kelas. Hal ini sering terjadi 
saat peneliti malakukan survey, walaupun tenaga pendidik dan sarana belajarnya 
baik tetapi pelajar tidak memanfaatkan serta menunjukkan sikap yang sungguh-
sungguh dalam belajar maka tidak akan mencapai hasil yang baik.  
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Cahyo Dwi Prasyto, S.Pd.I selaku 
wali kelas V MI Al-Hikmah Bandar Lampung mengatakan bahwa: 
“Dalam pembelajaran matematika peserta didik cenderung sulit untuk 
berkonsentrasi dalam pembelajaran, sehingga murid terkadang merasa cepat 
 bosan saat pembelajaran sedang berlangsung karena mereka hanya 
mendengarkan serta mencatat apa yang diberikan oleh guru. Enggannya 
peserta didik dalam bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami 
ini juga yang terkadang membuat mereka tertinggal dalam materi dan 
merasa sulit untuk memahami pelajaran yang diajarkan serta pikiran yang 
sudah tertanam sejak dahulu bahwa pelajaran matematika itu sulit dan 
banyak sekali anak yang tidak menyukai mata pelajaran satu ini”9 
 
Berdasarkan hasil uraian wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika selama ini belum optimal karena rendahnya 
pemahaman peserta didik dalam belajar dan memahami matematika serta cara 
pembelajaran yang cenderung monoton. Gaya belajar yang bervariasi juga 
membuat guru merasa sulit untuk menyampaikan materi yang pas untuk peserta 
didiknya, karena semua peserta didik mempunyai gaya belajar yang berbeda. Pada 
saat peneliti melakukan pra-survey data awal yang didapatkan di kelas V MI Al-
Hikmah Bandar Lampung dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V MI Al-Hikmah 
No Nama Nilai KKM Keterangan 
1 Adito Arya Saputra 35 55 Tidak Tuntas 
2 Afifah Az Zahra 68 55 Tuntas 
3 Afifah Khairun Nisa 78 55 Tuntas 
4 Ahya'ulfatih Ar Riziq 55 55 Tuntas 
5 Asyifa Khumaira 58 55 Tuntas 
6 Aura Aurellia Aurita 82 55 Tuntas 
7 Diva Nusantara Ramadhani 75 55 Tuntas 
8 Galang Fajar Pratama 35 55 Tidak Tuntas 
9 Gilang Fajar Aditya 45 55 Tidak Tuntas 
10 Hesti Naila Athiyyah 68 55 Tuntas 
11 Julia Sani 50 55 Tidak Tuntas 
12 M. Alfan 30 55 Tidak Tuntas 
13 M. Faqieh Dhiya Ulhaq 32 55 Tidak Tuntas 
14 M. Iqbal Maulana 48 55 Tidak Tuntas 
15 M. Kevin Julio ST. 82 55 Tuntas 
16 M. Khafi Ramadhani 78 55 Tuntas 
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 17 M. Malik Akbar 80 55 Tuntas 
18 Mardiyani 45 55 Tidak Tuntas 
19 Muhamad Fatchul Fawaid 35 55 Tidak Tuntas 
20 Muhammad Azizi 28 55 Tidak Tuntas 
21 Muhammad Putra Raja 65 55 Tuntas 
22 Myisha Az-Zahra Jailani 70 55 Tuntas 
23 Nayara Putri Latisya 55 55 Tuntas 
24 Nisa Anggreani 57 55 Tuntas 
25 Prabu Wicaksana Amar 65 55 Tuntas 
26 Rahma Aulia 54 55 Tidak Tuntas 
27 Rizky Raffa Andoresta 35 55 Tidak Tuntas 
28 Siti Fatimah Azzahara 68 55 Tuntas 
29 Siti Indria Dewi 56 55 Tuntas 
30 Tia Ayu Andryani 58 55 Tuntas 
Sumber: Pra penelitian pada tanggal 20 Februari 2019 dokumen pak Cahyo wali 
kelas V MI Al-Hikmah 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa terdapat 18 peserta didik 
yang nilainya mencapai KKM dan 12 anak lainnya belum mencapai KKM, dan 
bisa disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika juga berpengaruh pada 
nilai hasil belajar peserta didik sehingga belum banyak peserta didik yang 
mencapai nilai KKM. Nilai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan adalah 
55, sementara nilai hasil belajar peserta didik menunjukan bahwa ada beberapa 
diantara peserta didik yang belum mencapai nilai KKM. 
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan 
pemahaman konsep peserta didik melalui gaya belajar dan jenis kelamin peserta 
didik kelas V. Peneliti tertarik mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul 
“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas V Ditinjau Dari 
Gaya Belajar Dan Jenis Kelamin.” 
B. Identifikkasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
 1. Rendahnya pemahaman konsep tentang matematika. 
2. Adanya perbedaan gaya belajar peserta didik laki-laki dan perempuan. 
3. Rendahnya pemahaman mengenai gaya belajar peserta didik 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian efektif, jelas, terarah serta sesuai dengan yang diharapkan, 
maka penelitian ini dibatasi dengan “Analisis kemampuan pemahaman konsep 
matematika terhadap gaya belajar dan jenis kelamin” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika kelas V yang 
ditinjau dari gaya belajar dan jenis kelamin? 
2. Adakah pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika kelas V? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika kelas V yang 
ditinjau dari gaya belajar dan jenis kelamin peserta didik. 
2. Mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika kela V. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
 
 1. Manfaat Teortis 
Memberikan gambaran tentang pemahaman konsep matematika peserta 
didik dalam perbedaan jenis kelamin dan perbedaan gaya belajar yang 
mereka miliki. 
2. Bagi Siswa 
Membantu peserta didik dalam mengetahui samapai dimana 
pemahaman konsep matematika yang peserta didik pahami dalam 
pembelajarannya serta memahami tipe gaya belajar apa yang peserta didik 
terapkan dalam pembelajaran selama ini sehingga dapat membantu 
meningkatkan semangat dalam pembelajaran yang akan mereka pelajari. 
3. Bagi Guru 
Dapat membantupendidikmenangani serta merencanakan pengajaran 
yang sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh tiap-tiap peserta 
didiknya,sehingga proses pembelajaran yang guru lakukan dapat 
mengoptimalkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Dapat 
memahami mengenai tipe gaya belajar yang digunakan oleh peserta 
didiknya. 
4. Bagi Sekolah 
Dapat menjadi masukan dalam mengatasi permasalahan dalam 
pengajaran dengan melakukan control terhadap proses belajar mengajar, 
memenuhi sarana prasarana yang memadai, menyempurnakan kurikulum, 
menemukan metode yang baik bagi pendidik, penemuan gaya belajar yang 
 tepat dalam belajar sehingga mutu pembelajaran peserta didik dapat 
meningkat. 
5. Bagi Peneliti 
Menambah keterampilan peneliti dalam membuat karya ilmiah serta 
menambah wawasan dalam mengidentifikasi mengidentifikasi pemahaman 
konsep matematika peserta didik dan memahami berbagai macam jenis 
gaya belajar peserta didik agar kelak saat terjun dalam dunia pendidikan 
peneliti dapat lebih memahami bagaimana cara mendidik peserta didik 















 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pemahaman Konsep Dasar Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari kata latin mathematika yang mulanya berasal 
dari kata mathematike yang berarti mempelajari, kata tersebut memiliki asal 
kata dari mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Kata mathematike 
juga berhubungan dengan kata mathein atau mathenein yang berati belajar 
atau berpikir. Pengertian lain menyatakan bahwa matematika ialah cara atau 
metode berpikir serta bernalar, bahasa lambang yang bisa dipahami oleh 
semua bangsa berbudaya, seni seperti pada musik penuh dan menghibur, 




Matematika adalah suatu ilmu yang mengkaji mengenai tata cara 
berhitung maupun mengukur sesuatu dengan angka, symbol ataupun jumlah 
oleh karena itu matematika tak lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Peranan matematika begitu dibutuhkan 
maka matematika itu sendiri sering disebut dengan mother of science 
(induknya ilmu pengetahuan), artinya setiap cabang ilmu pengetahuan 
banyak yang berkaitan dengan matematika demi memudahkan dalam 
mempelajari ilmu tersebut. Al-Qur’an memberi motivasi dalam mempelajari 
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 matematika sebagaimana yang tertera dalam surah Yunus ayat 5 sebagai 
berikut: 
                     
                     
         
Artinya : Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilaah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu dengan hak, Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui. (Q.S Yunus : 5) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan dorongan 
dalam mempelajari ilmu perhitungan atau matematika, maka amat rugi 
apabila kecerdasan yang diberikan oleh Allah tidak diasah untuk belajar. 
Menurut Ruseffendi matematika adalah symbol; ilmu deduktif yang tidak 
menerima pembuktian secara induktif, ilmu mengenai pola ketergantungan 
struktur terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur 
yang didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil. Menurut 
Reys matematika ialah telaahan mengenai pola dan hubungan suatu jalan 
atau pola berfikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. 
Kline pula berpendapat bahwa matematika bukan pengetahuan 
menyendiri yang bisa sempurna karena dirinya sendiri tetapi adanya 
matematika yaitu untuk membantu manusia memahami dan menguasai 
permasalahan sosial, ekonomi dan alam, dalam matematika setiap konsep 
abstrak yang baru dipahami peserta didik harus segera diberi penguatan agar 
 mengendap dan bertahan lama dalam memori peserta didik sehingga akan 
melekat pada pola pikir dan pola tindakannya. Jadi matematika adalah suatu 
mata pelajaran yang mempelajari tentang berbagai ilmu dan teori tentang 
bilangan, matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga ke 
perguruan tinggi. 
Definisi hakikat matematika sendiri adalah ilmu yang membahas angka-
angka dan perhitungannya, membahas masalah numerik, mengenai kuantitas 
dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana 
berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. Jadi matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang didapatkan dengan cara berpikir tidak hanya sekedar 
hafalan atau mengingat fakta saja karena hal ini akan mudah dilupakan 
peserta didik, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan 
pengertian. 
2. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman berawal dari kata paham yang mempunyai makna tanggap 
atau mengerti dengan benar, sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengemukakan pemahaman ialah pengertian, pendapat, pikiran, pandangan, 
mengerti benar, pandai dan tahu benar. Pemahaman merupakan kemampuan 
untuk memahami atau memperoleh makna dari suatu informasi melalui 
pemikiran, dalam proses pemahaman terdapat proses mengerti sedalam-
dalamnya mengenai konsep maupun materi yang dipelajari bukan sekedar 
hafal secara verbalitas saja. Jadi pemahaman merupakan suatu proses yang 
terdiri dari kemampuan untuk menerangkan serta menginterpretasikan 
 sesuatu dan mampu memberi gambaran, contoh serta penjelasan yang lebih 
luas dan memadai juga mampu memberikan uraian dan penjelasan yang 
lebih kreatif. 
Konsep sendiri yaitu suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-
objek, kejadian, kegiatan atau hubungan yang memiliki atribut yang sama. 
Definisi lain menyimpulkan bahwa konsep adalah suatu gagasan atau buah 
pemikiran seseorang berdasarkan pengalamannya terhadap suatu objek atau 
kejadian yang bersifat abstrak.
11
 Jadi konsep merupakan sesuatu yang 
tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau suatu pengertian 
sehingga peserta didik dapat dikatakan memiliki kemampuan pemahaman 
konsep matematika apabila ia dapat merumuskan strategi penyelesaian, 
menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan symbol dalam 




Konsep-konsep yang terdapat pada kurikulum matematika SD dapat 
dibagi tiga kelompok besar yaitu, penanaman konsep dasar, pemahaman 
konsep dan pembinaan keterampilan. Tujuan akhir pembelajaran 
matematika di SD yakni supaya peserta didik dapat terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan kedepan, 
namun untuk menuju tahap keterampilan harus menempuh langkah yang 
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 benar dan sesuai dengan kemampuan dan lingkungan peserta didik. 
Dibawah ini merupakanpemaparan pembelajaran yang ditekankan pada 
konsep matematika: 
a. Penanaman Konsep Dasar 
Pembelajaran suatu konsep baru matematika, yaitu saat peserta didik 
belum pernah mempelajari konsep tersebut. Pembelajaran penanaman 
konsep dasar merupakan jembatan yang dapat menghubungkan 
kemampuan kognitif peserta didik yang konkret dengan konsep baru 
matematika yang abstrak. Media dan alat peraga diharapkan dapat 
digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir peserta didik. 
b. Pemahaman Konsep 
Pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep memiliki tujuan agar 
peserta didik bisa memahami suatu konsep matematika. Pemahaman 
konsep sendiri terdiri dari dua pengertian. Pertama, merupakan 
kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam satu pertemuan. 
Kedua, pembelajaran pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan 
yang berbeda namun masih merupakan lanjutan dari penanaman 
konsep, pada pertemuan ini penanaman konsep dianggap sudah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
c. Pembinaan Keterampilan 
Pembelajaran pembinaan keterampilan bertujuan supaya peserta didik 
dapat terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika. 
Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan keterampilan juga 
 terdiri dari dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan 
pembelajaran penanaman konsep dan pemahaman konsep dalam satu 
pertemuan. Kedua, pembelajaran pembinaan keterampilan dilakukan 
pada pertemuan yang berbeda namun masih merupakan kelanjutan dari 
penanaman dan pemahaman konsep, pada pertemuan ini penanaman 
dan pemahaman konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
Kemampuan awal matematika peserta didik adalah kemampuan atau 
pengetahuan yang berlangsung, pemberian tes kemampuan awal matematika 
peserta didik bertujuan untuk mengetahui pengetahuan peserta didik 
sebelum pembelajaran dan untuk memperoleh kesetaraan rata-rata 
kelompok peserta didik yang pembelajarannya diberikan perlakuan khusus 
dan yang tidak. Adapun indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas 
Kurikulum 2013 diantaranya yaitu: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklarifikasikan objek berdasarkan konsep matematika. 
c. Menerapkan konsep secara algoritma. 
d. Memberikan contoh atau kontra contoh di konsep yang dipelajari. 
e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 





3. Pembelajaran Matematika SD/MI 
Pelajaran matematika di sekolah dasar merupakan proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan menciptakan suasana lingkungan kelas maupun 
sekolah yang memungkinkan anak didik melakukan kegiatan pembelajaran 
                                                             
13
Budi Febriyanto et al, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Melalui Penggunaan 
Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan Di Kelas II Sekolah Dasar, Jurnal 
Cakrawala Pendas Vol. 4 No. 2 Edisi Juli 2018 
 matematika disekolah serta mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan peserta didik untuk berfikir logis juga kritis dalam 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
matematika memberi kesempatan pada peserta didik agar berusaha 
mencari pengalaman tentang matematika agar pembelajaran matematika 
tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau sekedar rumus saja akan tetapi 
dapat mengerti pula cara mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari, pembelajaran matematika juga melalui proses yang bertahap dari 
konsep yang sederhana menjadi konsep yang lebih kompleks. 
Peserta didik SD berada pada tahap perkembangan kognitif yang 
berbeda dengan peserta didik  jenjang diatasnya, dalam teori 
perkembangan intelektual yang dikembangkan oleh piaget peserta didik 
SD sebagian besar berada pada tahap operasi kongkret oleh karena itu 
pembelajaran di SD itu memungkinkan mulanya dengan menyajikan 
masalah kongkret atau realistik sehingga dapat dibayangkan oleh para 
peserta didik. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar sendiri 
dapat dilihat dalam Kurikulum 2013, mata pelajaran matematika bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 
tingkat tinggi peserta didik. 
b. Membentuk kemampuan anak didik dalam menyelesaikan suatu 
masalah dengan cara sistematik. 
c. Mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 
d. Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis karya ilmiah. 
 e. Mengembangkan karakter siswa.14 
 
Tujuan pembelajaran matematika pada tingkat SD/MI agar peserta didik 
mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran 
dan bidang. Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan umum 
pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian serta operasi campuran termasuk yang melibatkan 
pecahan. 
b. Menentukan sifat serta unsur berbagai bangun datar dan bangun 
ruang sederhana termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan 
volume. 
c. Menentukan simetris kesebangunan serta sistem koordinat. 
d. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan dan 
penaksiran pengukuran. 
e. Menentukan juga menafsirkan data sederhana seperti ukuran 
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan 
menyajikannya. 
f. Memecahkan masalah, melakukan penalaran dan 




Tujuan akhir pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar 
peserta didik terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari, namun untuk menuju tahap keterampilan 
tersebut harus melalui langkah-langkah yang benar sesuai dengan 
kemampuan dan lingkungan peserta didik. 
B. Gaya Belajar  
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu kata yang sudah tidak asing lagi kita dengar dan 
tak dapat terpisahkan dari semua kegiatan dalam menuntut ilmu, kegiatan 
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 belajar kita lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan kita tidak 
terbatasi oleh ruang dan waktu. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
secara etimologis belajar memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian 
atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 
pengalaman.
16
 Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar merupakan 
akibat adanya interaksi antara stimulus serta respons, sesorang dapat 
dikatakan berhasil apabila telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 
perubahan perilakunya. 
Konsep pembelajaran jika dilihat dari sudut pandang agama Islam tak 
lain adalah upaya meletakkan manusia sebagai makhluk yang dilahirkan 
dalam keadaan fitrah atau suci, Allah memberi potensi yang bersifat 
jasmaniah dan rohaniah yang di dalamnya terdapat bakat unruk belajar dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan umat 
manusia.
17
 Sebagaimana dalam Al-Qur’an Allah menjelaskan juga 
mengenai belajar dalam surah Al-Baqarah ayat 31-33: 
                          
                          
                          
                                                             
16Ma’as Shobirin, Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Semarang: Fatawa 
Publishing, 2018),  h. 12. 
17
Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 
2017),  h. 2 
                             
                  
  
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: “sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang orang-orang yang benar!” mereka menjawab: “Maha suci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana”. Allah berfirman, “wahai Adam! Beritahukanlah 
kepada mereka nama-nama itu!” Setelah Adam menyebutkan nama-
namanya, Allah berfirman “bukankah telah Aku katakan kepadamu bahwa 
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan Aku mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.” 
 
Dari ayat diatas maka dapat dikatakan belajar adalah suatau proses 
perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak 
dapat disebut belajar apabila disebabkan pertumbuhan atau keadaan 
sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan. 
Maksudnya perubahan kegiatan itu mencakup pengetahuan, kecakapan, 
tingkah laku, perubahan itu didapat berkat pengalaman dan latihan artinya, 
pengalaman yang didapat seseorang dalam interaksi dengan lingkungan baik 
direncanakan maupun tidak sehingga menghasilkan perubahan lain yang 
bersifat relative menetap. Perubahan pada tingkah laku baik menyangkut 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 
Belajar juga proses dasar dari perkembangan hidup manusia dengan 
belajar, manusia melakukan peruubahan-perubahan kualitatif individu 
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup 
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar karena seseorang yang hidup dan 
 bekerja menurut apa yang telah di pelajarinya. Belajar itu bukan hanya 
sekedar pengalaman semata namun belajar adalah suatu proses bukan suatu 
hasil oleh karena itu, belajar berlangsung aktif dan integratif dengan 
menggunakan bentuk perbuatan untuk mencapai sebuah hasil.
18
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, secara garis 
besar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal yang meliputi 




a. Faktor Internal 
1) Aspek Fisiologis 
Faktor keadaan jasmani atau faktor fisiologis sangat 
berpengaruh terhadap proses maupun prestasi belajar anak, untuk 
mempertahankan kebugaran jasmani peserta didik dianjurkan 
mengkonsumsi makan dan minuman yang bergizi selain itu 
mereka harus mengikuti pola istirahat dan olahraga ringan yang 
terjadwal. Yang termasuk dalam faktor jamani adalah faktor 
kesehatan dan faktor cacat tubuh. 
2) Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran 
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 peserta didik, namun diantara faktor-faktor rohaniyah peserta didik 
yang pada umumnya dipandang lebih penting adalah tingkat 




b. Faktor Eksternal 
Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
dari luar peserta didik, adapun faktor eksternal yang mempengaruhi 
proses belajar dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: 
1) Faktor keluarga 
2) Faktor sekolah 
3) Faktor masyarakat.21 
 
3. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar bisa juga diartikan sebagai suatu kondisi perubahan 
tingkah laku dari seseorang setelah seseorang tersebut melaksanakan proses 
belajar. Melalui belajar diharapkan dapat terjadi suatu perubahan atau 
peningkatan bukan hanya pada aspek kognitif saja namun pada aspek 
lainnya juga, selain itu tujuan belajar lainnya adalah untuk memperoleh 
hasil belajar dan pengalaman hidup. 
Tujuan belajar merupakan bagian penting dalam serangkaian proses 
belajar karena tujuan menjadi sebuah rujukan dalam seluruh aktifitas 
belajar, tujuan belajar seharusnya meliputi ranah kognitif, psikomotor dan 
efektif, ketiga ranah ini harus berkembang atau berubah selama proses 
belajar berlangsung. Sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran maka 
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 tujuan dari belajar harus ditetapkan terlebih dulu, menurut Sutadi kegunaan 
dari tujuan belajar ialah: 
a. Merupakan pedoman pendidik agar dapatmenjadi bahan pelajaran 
dan metode mengajar serta memilih aktifitas yang efektif dan 
efisien. 
b. Digunakan sebagai kriteria internal bagi peserta didik dalam 
menilai keberhasilan dalam belajar, dengan adanya tujuan belajar 
peserta didik mengetahui arah belajarnya. 
c. Memandu pendidik menciptakan kondisi belajar yang menunjang 
pencapaian tujuan belajar. 
d. Membantu pendidikdalam menyusun alat evaluasi yang digunakan 
untuk mengetahui apakah proses belajar dan pembelajaran sudah 




4. Pengertian Gaya Belajar 
Secara bahasa istilah gaya dalam bahasa Inggris yaitu style yang berarti 
corak, mode atau gaya. Menurut Dr. Rita Dunn gaya belajar adalah cara 
dimana setiap orang mulai berkonsentrasi, memproses juga menyimpan 
informasi yang baru dan sulit. Model gaya belajar Dunn dan Dunn 
menggabungkan beberapa dasar pemikiran, yakni: 
a. Setiap manusia memiliki kekuatan, akan tetapi tiap orang memiliki 
kekuatan yang berbeda dari lainnya. 
b. Cara belajar yang berbeda pada tiap masing-masing individu. 
c. Apabila ada seseorang yang berada di lingkungan yang sesuai 
dengan ciri serta karakternya maka dia akan memperoleh prestasi 
yang lebih tinggi, sementara itu untuk score optitude test nilai yang 
lebih tinggi diperoleh di matched dibanding dengan mismatched. 
d. pendidik bisa menggunakan berbagai gaya belajar sebagai 
pertimbangan dalam pengajaran. 
e. Banyak peserta didik dapat belajar dengan baik dengan 




Jadi gaya belajar adalah suatu cara pendekatan belajar yang berbeda-beda 
yang dimiliki pada tiap anak. Gaya belajar merupakan cara termudah yang 
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 dimiliki individu dalam menyerap, mengatur, mengolah informasi yang 
diterimanya, bila peserta didik sudah menemukan gaya belajar yang cocok 
bagi dirinya maka itu dapat menjadi kunci keberhasilan peserta didik dalam 
pembelajaran karena gaya belajar mengacu pada perilaku, keperibadian, 
kepercayaan yang digunakan siswa untuk membantu dalam proses belajar 
pada tiap peserta didik. 
5. Jenis-Jenis Gaya Belajar 
Ada beberapa tipe gaya belajar yang harus dicermati oleh pendidik 
diantaranya yaitu: gaya belajar visual (visual learner), gaya belajar autitif 
(audiotory learner) dan gaya belajar kinestetik (tactual learner). Gaya 
belajar tersebut mempunyai penekanan-penekanan masing-masing 
walaupun perpaduan dari ketiganya sangat baik tetapi pada saat tertentu 
peserta didik akan menggunakan salah satu dari ketiga gaya belajar tersebut. 
a. Gaya Belajar Visual 
Tipe ini merupakan salah satu gaya belajar yang mungkin dimiliki 
oleh peserta didik, bagi seseorang yang gaya belajarnya visual yang 
memegang peranan penting adalah pengelihatan (visual) dalam hal ini 
metode pembelajaran yang digunakan pendidik sebaiknya lebih banyak 
menitikberatkan pada tampilan media, ajak peserta didik ke objek-objek 
yang berkaitan dengan pelajaran tersebut atau dengan cara 
menunjukkan alat peraganya langsung pada peserta didik atau 
menggambarkan di papan tulis.
24
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 Pelajar tipe ini perlu melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru 
agar dapat  memahami dengan benar isi pelajaran, biasanya mereka 
akan duduk dibarisan depan agar pengelihatan mereka tidak terganggu 
apapun saat pembelajaran sedang berlangsung. Peserta didik yang 
memiliki gaya belajar visual lebih suka menggunakan foto, membuat 
gambar, bermain warna dan peta untuk menyampaikan informasi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. Kecendrungan dalam melihat 
biasanya peserta didik lebih mengharapkan guru melakukan 
demonstrasi saat pembelajaran sedang berlangsung, mereka seringkali 
mengenali kata dengan melihatnya dari pada mendengarnya, ingat 
wajah namun lupa nama dan meraka juga biasanya memiliki imajinasi 
yang berkembang dengan baik. Tipe gaya belajar visual ini biasanya 
bercirikan: 
1) Tanggap dalam merespon terhadap penggunaan bahan seperti 
gambar, bagan, peta, grafik dan sebagainya. 
2) Mengilustrasikan dalam bentuk gambar sebelum ide tersebut 
ditulis. 
3) Memberikan respon yang baik terhadap penggunaan multi 
media misalnya computer, video dan film. 
4) Suka menggambar apapun dikertas. 
5) Menyukai tempat belajar yang tenang, jauh dari gangguan 
yang dapat menimbulkan kebisingan. 
6) Membaca buku bergambar. 





Jadi tipe gaya belajar visual adalah pembelajaran lebih mudah 
diingat menyerap cepat ke otak dengan cara melihat dan 
memperhatikan objek yang sedang dipelajarinya. 
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 b. Gaya Belajar Audiotorial 
Peserta didik yang mempunyai gaya belajar audiotorial lebih 
mengandalkan belajar melalui telinga, peserta didik yang memiliki gaya 
belajar ini dapat belajar lebih cepat dengan cara menggunakan diskusi 
verbal dan mendengarkan apa yang pendidik sampaikan. Anak audiotori 
dapat mencerna makna yang disampaikan melalui suara, kecepatan 
berbicara dan hal-hal yang dapat didengar lainnya. Informasi tertulis tidak 
begitu bermakna kecuali kalau sudah didengarkan oleh mereka, pelajar 
model ini menafsirkan makna ucapan melalui nada suara, tinggi suara, 
kecepatan berbicara dan perbedaan-perbedaan kecil lainnya. 
Peserta didik yang mempunyai kekuatan atau kecenderungan untuk 
mendengar, mengharapkan guru memberikan intruksi secara lisan, mereka 
merasa kemudahan dalam belajar apabila mendengar sesuatu. Mudah 
teralihkan perhatiannya dengan adanya bunyi-bunyi yang mengganggu dan 
biasanya peserta didik ini lebih menyukai tempat yang sunyi untu dapat 
belajar. Tipe pembelajar audiotori ini bercirikan: 
1. Ikut serta dalam diskusi atau debat dalam kelas. 
2. Suka berbicara dan melakukan presentasi. 
3. Menyukai membaca teks dengan cara keras-keras 
4. Menciptakan lagu pendek untuk membantu daya ingat. 
5. Menciptakan baris singkat sebuah syair untuk membantu daya 
ingatan. 
6. Suka mendiskusikan ide-ide secara lisan 
7. Menggunakan analogi lisan dan cerita untuk menunjukkan maksud 
mereka. 
8. Mereka biasanya mudah mengingat nama tetapi lupa wajah. 
9. Mudah teralihkan perhatiannya dengan adanya bunyi-bunyi. 
10. Menyukai tempat-tempat ang sunyi.26 
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 c. Gaya Belajar Kinestetik  
Tactual learner peserta didik belajar dengan cara melakukan, 
menyentuh, merasa, bergerak dan mengalami. Anak yang mempunyai gaya 
belajar kinestetik mengandalkan belajar dengan cara bergerak, menyentuh 
dan melakukan tindakan. Peserta didik yang seperti ini sulit untuk duduk 
diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan eksplorasi 
sangat kuat oleh karena itu, pembelajaran yang dibutuhkan adalah 
pembelajaran yan lebih bersifat kontekstual dan praktik.
27
 Pembelajar tipe 
kinestetik dapat belajar dengan baik melalui pendekatan secara langsung 
dengan praktik, melakukan kegiatan fisik seperti olahraga dan lainnya. 
Peserta didik yang memiliki kecenderungan kinestetik dapat belajar dengan 
baik apabila mereka terlibat langsung ataupun aktif melalui bergerak, 
menyentuh dan melakukan, peserta didik sulit untuk duduk diam lama dan 
mereka dapat teralihkan perhatiannya karena timbul kebutuhan akan 
aktifitas gerak dan eksplorasi. 
Peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik dianjurkan untuk 
belajar melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai model peraga 
seperti bekerja di lab atau belajar di alam sambil bermain, belajar yang 
mengusahakan membuat sesi pembelajaran yang melibatkan kegiatan fisik 
contohnya bermain drama, membaca puisi atau permainan sederhana 
lainnya. Diantara metode pembelajaran yang bisa dipakai oleh pendidik 
dalam proses pembelajaran adalah bermain peran, stimulasi dan lain-lain. 
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 Mereka juga sering membuat gambaran atau coret-coretan untuk membantu 
mengingat sesuatu. Berikut ini beberapa catatan pembelajar tipe kinestetik 
diantaranya adalah: 
a. Melakukan istirahat apabila sedang belajar. 
b. Berkeliling untuk mempelajari hal yang baru (misalnya dengan 
melakukan permainan untuk belajar huruf dan angka). 
c. Lebih suka belajar dengan posisi berdiri. 
d. Menyukai kelas ataupun tempat kerja yang hidup misalnya dihiasi 
dengan poster. 
e. Membaca secara cepat dahulu (skimming) untuk mendapatkan 





C. Jenis Kelamin 
Pengertian jenis kelamin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jenis 
kelamin berarti yang memiliki ciri, sifat jasmani atau rohani yang membedakan 
dua makhluk sebagai betina dan jantan atau perempuan atau laki-laki. Sedangkan 
kelamin sendiri maksudnya adalah alat pada tubuh manusia, binatang dan 
sebagainya untuk mengadakan keturunan, jadi jenis kelamin dapat diartikan ciri 
atau sifat jasmani yang membedakan antara perempuan atau laki-laki yang dapat 
memiliki keturunan.  
Jenis kelamin merupakan salah satu identitas yang membedakan peran 
perempuan dan laki-laki. Dimana laki-laki diharapkan dapat menunjukkan peran 
sebagai sosok yang tangguh, percaya diri, berorientasi pada kesuksesan dan 
mengejar status, sedangkan perempuan diharapkan dapat menunjukkan peran 
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 yang lemah lembut, sopan, patuh dan pandai mengurus rumah tangga.
29
 Dalam 
Al-qur’an surah Al-Hujurat ayat 13 Allah SWT berfirman : 
                               
                    
Artinya: Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha teliti. 
 
Menurut Nasarudin Umar jenis kelamin diartikaan sebagai pembedaan yang 
nampak antara pria dan wanita dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Prijono 
menegaskan konsep ini  merujuk pada pemahaman identitas, peran, fungsi, pola 
perilaku, kegiatan dan persepsi naik tentang perempuan maupun laki-laki 
ditentukan oleh masyarakat dan kebudayaan tempat mereka dilahirkan dan 
dibesarkan.
30
 Definisi gender jika ditinjau secara biologis, pria adalah manusia 
yang memiliki zakar apabila sudah dewasa memiliki jakun dan ada yang 
berkumis, sedangkan wanita ialah manusia yang bisa menstruasi, hamil, 
melahirkan serta menyusui. Sedangkan secara sosiologis pria dan wanita 
dibedakan atas peran yang dijalani dalam lingkungan, tradisi dan budaya yang 
ada. 
Jenis kelamin memunculkan sejumlah perbedaan dalam beberapa aspek 
seperti pertumbuhan fisik, perkembangan otak dan kemampuan berbicara. Otak 
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 perempuan lebih banyak mengandung serotonin yang membuatnya lebih bersikap 
tenang, selain itu juga memiliki oksitosin yaitu zat yang mengikat manusia dengan 
manusia lain dua hal tersebut mempengaruhi kecenderungan biologis otak laki-
laki untuk tidak bertindak lebih dahulu ketimbang berbicara.
31
 Laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan dalam menyelesaikan masalahnya, masing-
masing dari mereka memiliki sudut pandang yang berbeda dalam menganalisis 
masalah dan menentukan bagaimana penyelesaiannya. Perbedaan gender tentu 
menyebabkan perbedaan fisiologi dan juga mempengaruhi psikologis dalam 
belajar, sehingga peserta didik laki-laki maupun perempuan tentu memiliki 
perbedaan dalam mempelajari matematika. 
32
 
D. Kerangka Berpikir 
Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk 
memahamai atau memperoleh makna dari suatu informasi melalui pemikiran, 
pemahaman konsep merupakan proses yang terdiri dari kemampuan untuk 
menerangkan serta menginterprestasikan sesuatu serta mampu memberi gambaran 
serta penjelasan yang lebih luas dan memadai juga mampu memberikan uraian 
juga penjelasan yang lebih kreatif. Gaya belajar peserta didik adalah kombinasi 
dari bagaimana peserta didik tersebut menyerap, mengatur dan mengolah 
informasi yang didapatnya, gaya belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga gaya 
belajar yaitu: 1) gaya belajar visual, 2) gaya belajar aodiotorial dan 3) gaya belajar 
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 kinestetik. Adanya pengkategorian gaya belajar tersebut tidak berarti bahwa 
peserta didik hanya memiliki salah satu karakteristik gaya belajar tertentu 
sehingga tidak dapat memiliki karakteristik cara belajar yang lain, pengkategorian 
ini merupakan panduan bahwa peserta didik memiliki kecenderungan kepada yang 
paling menonjol pada salah satu diantara gaya belajar tersebut.
33
 
Laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan dalam memecahkan 
masalahnya, masing-masing dari mereka mempunyai sudut pandang yang berbeda 
dalam menganalisis masalah dan menentukan bagaimana penyelesaiannya. 
Perbedaan gender juga tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan mempengaruhi  
perbedaan psikologis dalam belajar sehingga peserta didik laki-laki dan 
perempuan tentu saja memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari matematika. 
Uma Sekarang mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
34
 Berdasarkan dari latar 
belakang masalah yang telah dijabarkan, maka kerangka berpikir dalam penelitian 
ini akan menjelaskan Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Peserta Didik Kelas V Ditinjau Dari Jenis Kelamin Dan Gaya Belajar. 
Kemampuan pemahaman konsep merupakan variabel terikat (Y) sedangkan gaya 
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 E. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penulisan penelitian ini didasarkan pada beberapa sumber kajian 
yang relevan, kajian-kajian yang menjadi dasar penelitian dan relevan antara lain 
sebagai berikut : 
1. Yunni Arnidha (2017): “Analisis Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Sekolah Dasar Dalam Penyelesaian Bangun Datar”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada indikator 
kemampuan mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan serta 
menginterprestasikan konsep masih sangat rendah, hal ini terlihat pada 




2. Yudha Agustama (2013): “Identifikasi Gaya Belajar Siswa Kelas VII 
Negeri 14 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 
gaya belajar siswa dalam menyelesaikan masalah matematik 
menggunakan kombinasi tiga gaya belajar yaitu: visual, audiotorial dan 




3. Leny Hartati (201): “Pengaruh Gaya Belajar Dan Sikap Siswa Pada 
Pelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika.” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki gaya belajar visual, audiotorial dan 
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13 Februari 2019, pukul 12:02) 
36
Yudha Agustama, Identifikasi Gaya Belajar Matematika Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 
14 Malang, (diakses pada tanggal 13 Februari, pukul 12:02) 
 kinestetik serta hasil belajar matematika siswa yang memiliki sikap 
positif pada pelajaran matematika lebih tinggi daeipada siswa yang 
memiliki sikap negatif pada pelajaran matematika. 
37
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. 
H0 = Gaya belajar berpengaruh negative terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika peserta didik kelas V Al-Hikmah. 
H1 = Gaya belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman 
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